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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil WQ Output untuk Simulasi 1, 2 dan 3

SIMULASI 1
Segmen BM BODs BM COD BM TSS
(mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L)
Hulu (J1) 2,00 15,70 29,00
Segmen 1 2,77 15,05 14,30
Segmen 2 2 2,76 10 14,86 40 14,09
Segmen 3 2,62 17,98 17,31
Segmen 4 2,70 15,35 27,27
SIMULASI 2
Segmen BM BODs BM COD BM TSS
(mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L)
Hulu (J1) 2,00 8,00 29,00
Segmen 1 1,92 7,79 16,07
Segmen 2 2 1,88 10 5,51 40 13,23
Segmen 3 1,86 5,45 13,07
Segmen 4 1,70 5,22 12,29
SIMULASI 3
Segmen BM BODs BM COD BM TSS
(mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L)
Hulu (J1) 2,00 10,00 40,00
Segmen 1 1,98 8,75 32,33
Segmen 2 2 1,98 10 8,66 40 31,83
Segmen 3 1,93 9,99 37,76
Segmen 4 1,93 8,80 39,36




112

Lampiran 2. Nilai fitness dari Simulasi 1

QUALZKw
Stream Water Quality Model Open Run Run Run
Jeneberang (Gowa, Sulsel) (7/17/20 File VBA Fortran Auto-cal 0,6228

Global rate parameters

§|5|5| |5|5|5|5|5|F|5|F
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Lampiran 3. Kuesioner SWOT

Penelitian

Kuesioner ini bertujuan untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas faktor internal
dan eksternal dalam pengelolaan wilayah Sungai Jeneberang di Kabupaten Gowa
sebagai upaya untuk merumuskan rekomendasi alternatif strategi pengelolaan
Sungai Jeneberang berdasarkan daya tampung beban pencemarannya.

Penjelasan

1.

Tujuan pengumpulan data kuesioner ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis penilaian ahli atas interaksi faktor internal dengan faktor eksternal
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Kabupaten Gowa untuk
mencapai penilaian alternatif prioritas strategi pilihan.

. Kegunaan kuesioner ini adalah untuk menyusun tesis (karya akhir) guna

melengkapi salah satu syarat penyelesaian pendidikan pada Magister
Perencanaan dan Pengembangan Wilayah (PPW) Universitas Hasanuddin.

. Bahwa untuk memperoleh masukan seperti tersebut pada poin 1 di atas, maka

yang akan dijadikan responden (yang dianggap ahli) adalah para pejabat terkait
di lingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, Pemerintah Kabupaten
Gowa, masyarakat dan pelaku usaha yang tinggal dan beraktivitas di sekitar
Sungai Jeneberang.

. Mengingat pentingnya masukan dari Bapak/lbu, maka kami mohon kiranya

dapat membantu sepenuhnya dengan mengisi penilaian dengan sungguh-
sungguh agar hasil yang dicapai dapat memberikan alternatif kebijakan yang
terbaik bagi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Kabupaten
Gowa.

. Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan

masukan yang Bapak/lbu berikan, kami mengharapkan Bapak/Ibu berkenan
mengisi data-data kuesioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di
bawah ini:

Profil Responden

Nama Responden

Jabatan

Unit Kerja

Masa kerja di unit kerja saat ini : tahun
Pendidikan Akhir : SMA/Akademi/S1/S2/S3*
Email

Nomor HP

*) coret yang tidak perlu

Tanda Tangan,



Petunjuk Pengisian
a. Penilaian kondisi saat ini. Responden diminta untuk menilai kinerja pengelolaan
Sungai Jeneberang saat ini.
b. Penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor
tersebut. Penilaian ini berhubungan dengan skala prioritas dalam
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi.

Acuan pengisian kuesioner ini adalah sebagai berikut:

Penilaian kondisi saat ini:
Angka 1 = sangat kurang
Angka 2 = kurang

Angka 3 = cukup

Angka 4 = agak baik
Angka 5 = baik

Angka 6 = sangat baik
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Penilaian urgensi/prioritas/kepentingan:

Angka 1 = tidak penting
Angka 2 = kurang penting
Angka 3 = penting

Angka 4 = sangat penting

No.

Faktor-faktor

Penilaian kondisi saat ini

Urgensi/Prioritas/
Kepentingan

A.

Faktor Internal

1.

Kondisi kualitas air
Sungai Jeneberang

Pemantauan kualitas
air Sungai Jeneberang
secara berkala

Pengendalian dan
pengawasan terhadap
pemanfaatan ruang,
khususnya yang
berkaitan dengan
sempadan sungai

Ketersediaan sarana
pengolahan limbah cair
berbasis wilayah
seperti IPAL komunal

Kebijakan atau
peraturan terkait
pemanfaatan ruang
berdasarkan daya
tampung lingkungan

Edukasi / pembinaan
masyarakat mengenai
pengendalian
pencemaran air

Penegakan hukum atau
pemberian sanksi bagi
pelaku pencemaran air
termasuk membuang
sampah ke sungai




Tambahkan faktor

internal

memengaruhi fungsi dan kualitas air Sungai Jeneberang
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lain yang Anda anggap cukup penting dan

sesuai peraturan
perundang-undangan

1 2 3 4 5 1 2 3 4
1 2 3 4 5 1 2 3 4
1 2 3 4 5 1 2 3 4
No. Faktor-faktor Penilaian kondisi saat ini Urgensi/Prioritas/
Kepentingan
B. Faktor Eksternal
1. Kemajuan teknologi
dalam upaya 112|345 12 |3|4
pengendalian
pencemaran air
2. Koordinasi dan sinergi
antar pemangku
kepentingan dalam 1 2 3 4 5 1 2 3 4
pengendalian
pencemaran air
3. Partisipasi masyarakat
dalam menjaga sungai
dari aktivitas yang
dapat mencemari 1 2 3 4 5 1 2 3 4
sungai termasuk tidak
membuang sampah ke
sungai
4. Kepatuhan pelaku
usaha dalam
pengolahan limbah 1 2 3 4 5 1 2 3 4

Tambahkan faktor eksternal lain yang anda anggap cukup penting dan
memengaruhi fungsi dan kualitas air Sungai Jeneberang

1

2 3 4 5




Lampiran 4. Lampiran hasil penilaian responden

116

Kondisi saat ini Urgensi penanganan

No. Responden Responden

R1|R2|R3|R4|R5|R6|R7|Ket. R1|R2|R3|R4|R5|R6|R7| Rata-rata
Faktor internal
o1 12|22 |2|2 |3 |5 | W |4|3|3|3|4]|4]| 4 3,57
02 | 3|22 |2 |3]6]|6 S 4 |33 |3 |4 |4]| 4 3,57
03 | 3| 2] 2|3]3|6]5 S 4 |33 |3 |4 |4]| 4 3,57
o4 | 1|2 2|1|2|6|5|W |4 |3 |3 |3|4|4]| 4 3,57
o5 | 5122 |2|6|5|W /{3 |3|3|3|4|4] 4 3,43
o6 | 2|12 |3 3|6 |6 | W |4 |3|3|3|4|4]| 4 3,57
o7 | 211|233 |5 | W |4|3|3|3|4]|4]| 4 3,57
Faktor Eksternal
EO1| 3 | 5|5 |33 |23 @) 4 | 3|34 |4 | 4] 3 3,57
EO2| 3 |2 | 3| 3|2 |3 |6 @) 4 |3 (3|3 |4 |4]| 4 3,57
EO3| 5 |2 | 2|2 |3]|2]|2 T 4 |1 3133|444 3,57
EO4| 2 |2 | 3|3 |2 ]| 4] 2 T 4 | 313|444 |4 3,71




